BAB V

PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat diambil kesimpulan antara lain
adalah bahwa perempuan-perempuan Indonesia memiliki banyak potensi yang luar
biasa dalam dirinya yang tidak sedikit diantara perempuan-perempuan Indonesia
sebagai pejuang bangsa. Dalam dunia politik khususnya, ada beberapa tokoh yang
menjadi sumber insipirasi kepada seluruh perempuan di tanah air. Diantaranya adalah
Megawati Soekarnoputri (lbu Reformasi Indonesia), Nani Sudarsono (Menteri
Sosial), Nursyahbani Katjasungkana (Pendekar Hak Azasi Perempuan), Suyatin
kartowiyono (Seorang Aktivis Organisasi Perempuan), Srikanah Koempoel (Seorang

Aktivis Organisasi Perempuan).

Megawati Soekarnoputri salah satu tokoh perempuan yang sangat berpengaruh
pada bangsa dan Negara ini pada zamannya bahkan tiada habis zaman. Seorang ibu
biologis dan ideologis yang dimiliki Indonesia. Ketika menjadi Presiden Republik

Indonesia Kelima, Megawati menerapkan beberapa kebijakan politik, diantaranya:

(1). Mendesak MPR untuk melaksanakan amandemen UUD 1945 yang ketiga dan

keempat

(2). Menjelmakan pemilihan Kepala Daerah melalui mekanisme pemilihan umum
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(3). Pemilihan Presiden secara langsung

(4). Kebijakan untuk mengakui hak dipilih bagi keturunan Angkatan 65 yang

terlibat Peristiwa PKI dalam Pemilihan Umum

(5). Penempatan Darurat Militer dan Sipil di Aceh.

Warisan terbesar Megawati Soekarnoputri adalah menghancurkan mitos bahwa
perempuan tidak boleh dan tidak layak menjadi perempuan, apalagi menjadi
Presiden. Jadi, pada masa mendatang kesempatan serupa tetap terbuka bagi

Perempuan.

2. Saran
1. Bagi generasi muda terkhusus perempuan-perempuan muda yang
mempunyai mimpi serta pengharapan dalam hidupmu janganlah takut
untuk “membangunkan” mimpi tersebut. Kita harus melandasi diri
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dengan pesan Bapak Proklamator yang mengatakan *“ Gantungkan cita-
citamu setinggi langit! Bermimpilah setinggi langit. Jika engkau jatuh,
engkau akan jatuh di antara bintang-bintang.”

2. Pemikiran Megawati Soekarnoputri hendaklah menjadi pedoman bagi
para penerus bangsa, pemikirannya yang Ideologis, dan Sosialis membuat

beliau menjadi tokoh yang patut untuk di contoh, dalam menjalankan

jabatan yang dianutnya beliau melakukan sesuai dengan ideologinya.
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